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Abstract

The first aim of the study was to examine the difference of behavioral pattern in risky driving between car
drivers and motorcycle riders. The second aim was to examine if the risky driving behavior could be
predicted by some personality factors (ie. sensation seeking and locus of control). A sample of car drivers (N
= 85) and motorcycle riders (N = 136) completed series of questionnaires including questions based on the
traffic locus of control (TLoC) scale as well as questions about their risky driving behaviour and sensation
seeking tendency. The results showed that there’s no significant difference between drivers and riders in
overall risky driving behavior. Furthermore, internal locus of control and sensation seeking could be used to
predict drivers' risky behaviour on road, while external locus of control was found uncorrelated to risky
driving behavior.
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Abstrak

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah menguji perbedaan pola perilaku mengemudi berisiko antara
pengemudi mobil dan pengendara sepeda motor. Kedua, studi ini bertujuan untuk menguji apakah perilaku
mengemudi berisiko dapat diprediksi oleh faktor-faktor kepribadian (dalam hal ini adalah sensation seeking
dan locus of control). Sebanyak 85 pengemudi mobil dan 136 pengendara sepeda motor mengisi serangkaian
kuesioner yang mencakup skala traffic locus of control (TLoC), skala sensation seeking, dan perilaku
mengemudi berisiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengemudi mobil dan pengendara sepeda motor dalam perilaku mengemudi berisiko secara keseluruhan.
Terkait dengan peran faktor kepribadian, locus of control internal dan sensation seeking ditemukan dapat
memprediksi perilaku berisiko di jalan, sedangkan locus of control eksternal tidak ditemukan berkorelasi
dengan perilaku mengemudi berisiko.

Kata-kata kunci: perilaku mengemudi berisiko, sensation seeking, traffic locus of control

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalulintas di Indonesia yang melibatkan pengendara sepeda motor terus
menunjukkan angka yang memprihatinkan. Korlantas Polri (2016) mencatat bahwa pada
tahun 2015 terjadi lebih dari 65.000 kecelakaan sepeda motor dengan korban tewas
mencapai 10.000 jiwa. Angka ini diprediksi akan terus meningkat seiring dengan semakin
meningkatnya populasi sepeda motor di jalan. Elliott et al., (2007) menyatakan bahwa
kecelakaan pada pengendara sepeda motor merupakan kombinasi dari beberapa elemen,
yaitu lingkungan, manusia, dan kendaraan. Sejauh ini, kajian mengenai faktor risiko
kecelakaan yang berbasis elemen lingkungan dan kendaraan sudah sangat luas. Akan
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tetapi, penelitian yang mengkaji bagaimana peran elemen manusia dalam kaitannya dengan
kecelakaan sepeda motor dan risiko keselamatan secara umum belum banyak ditemukan
(Elliott et al., 2007). Padahal, berdasarkan sebuah studi mendalam mengenai kecelakaan
motor di Eropa, faktor perilaku pengendara menyebabkan 87% dari 921 kecelakaan yang
terjadi (Association of European Motorcycle, 2004). Sebesar 37% di antaranya dapat
diatribusikan kepada pengendara motor dan 50%-nya diatribusikan kepada pengemudi
kendaraan lain. Sementara itu, faktor lingkungan dan kendaraan hanya menyumbang 8%
dan 4% dari penyebab kecelakaan. Fakta ini menunjukkan betapa pentingnya memahami
bagaimana peran atribusi individual dalam menjelaskan dinamika yang terjadi dalam
sebuah kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor.

Di antara sejumlah faktor manusia yang ditemukan menjadi penyebab perilaku
mengendara beirisiko adalah trait kepribadian pengendara motor (Chen, 2009;
Constantinou et al., 2011; Dahlen et al., 2012; Greaves dan Ellison, 2011; Schwebel et al.,
2006; Wong et al., 2010). Trait kepribadian dapat diartikan sebagai dimensi dari perbedaan
individu dalam kecenderungan untuk menunjukkan pola berpikir, merasa, dan bertingkah
laku secara konsisten (McCrae dan Costa, 1995).

Salah satu trait kepribadian yang telah secara luas ditemukan sebagai prediktor
terhadap perilaku mengemudi berisiko adalah sensation seeking (SS). SS didefinisikan
sebagai trait yang dicirikan oleh kecenderungan untuk mencari sensasi dan pengalaman
yang baru, beragam, dan ekstrem, serta keinginan untuk mengambil risiko, baik itu secara
fisik, sosial, legal, dan finansial (Zuckerman, 2007). Dinyatakan juga bahwa perilaku
berisiko berkorelasi dengan SS dimana orang dengan SS tinggi cenderung meremehkan
risiko atau dapat menerima risiko sebagai konsekuensi untuk merasakan sensasi atau
pengalaman tertentu. Sebaliknya, individu dengan SS rendah cenderung menilai situasi
lebih berisiko dan mengganggap bahwa tidak ada keuntungan dari mengambil risiko
tersebut.

Menurut Zuckerman (2007), SS yang tinggi dapat menurunkan penilaian atau
persepsi terhadap risiko. Persepsi risiko yang rendah ini kemudian meningkatkan
kecenderungan untuk mengambil tindakan berisiko, termasuk mengendara berbahaya.
Pendapat ini didukung oleh temuan Wong et al., (2010) yang mengungkapkan bahwa
persepsi risiko dipengaruhi oleh tingkat SS. Pada studi lain, Jonah et al., (2001)
berpendapat bahwa SS meningkatkan pola mengemudi yang berbahaya, seperti
mengemudi agresif (seperti berteriak kepada pengemudi lain, mengklakson, dan terlibat
dalam balapan liar) dan mengemudi berisiko tinggi (seperti menyiap, mengebut, dan
menerobos lampu merah). Selain itu, Waylen dan McKenna (2008) juga menemukan
bahwa SS tinggi terkait dengan sikap terhadap perilaku berisiko di jalan.

Meskipun sejumlah studi telah menemukan kaitan antara SS dengan perilaku
mengemudi berbahaya, tetapi kaitan antara SS dengan kecelakaan masih tidak konsisten.
Hartman dan Rawson (1992) menemukan hubungan positif, sedangkan studi yang
dilakukan oleh Wieczorek (1995) menghasilkan temuan yang berlawanan dimana
partisipan dengan SS tinggi lebih sedikit terlibat dalam kecelakaan. Furnham dan Saipe
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(1993) juga menemukan hubungan langsung antara SS dengan kecelakaan. Bahkan mereka
menemukan kaitan negatif tidak langsung antara kedua hal tersebut. Dijelaskan bahwa
individu dengan SS tinggi memiliki konsentrasi lebih baik ketika mengemudi, sehingga
dapat menghindari kecelakaan. Temuan ini mendukung temuan sebelumnya oleh Ball dan
Zuckerman (1992) bahwa individu dengan SS tinggi lebih mampu mempertahankan
fokusnya ketika menghadapi distraksi dibandingkan SS rendah.

Terkait inkonsistensi temuan-temuan tersebut, Zuckerman (2007) menyatakan
bahwa pengukuran SS saja tidak dapat menjadi prediktor yang kuat. Oleh karena itu,
tambahnya, trait ini akan lebih mampu menjelaskan fenomena mengemudi berisiko jika
dikombinasikan dengan faktor-faktor lain, seperti trait marah. Dengan kata lain, kajian
mengenai kaitan SS dengan perilaku mengendara berisiko dengan melibatkan trait lain
dapat menjadi tambahan yang penting untuk dipertimbangkan dalam mengembangkan
sebuah model untuk memprediksi perilaku mengemudi berisiko.

Bagaimana seorang pengendara memahami sebuah situasi berbahaya tidak terlepas
dari kecenderungannya mempersepsi tentang sumber munculnya bahaya dan siapa yang
paling bertanggung jawab terhadap segala konsekuensi yang mungkin muncul. Rotter
(1966) mengidentifikasi sebuah kontinum yang ia namakan “Locus of Control (LoC)”
yang mengklasifikasi individu berdasarkan apakah ia cenderung mengatribusikan segala
peristiwa yang terjadi dalam hidupnya kepada faktor-faktor internal atau faktor-faktor
eksternal.

Dalam kaitannya dengan perilaku mengemudi, beberapa penelitian menemukan
kaitan antara LoC dengan kecenderungan menampilkan perilaku mengemudi tertentu
(Arthur dan Doverspike, 1992; Lucidi et al., 2010; Montag dan Comrey, 1987; Ozkan dan
Lajunen, 2005). Individu dengan LoC internal cenderung mengandalkan keterampilan dan
kemampuan mengemudinya sendiri ketika berada di jalan raya, ketimbang faktor-faktor di
luar dirinya yang tidak dapat ia kendalikan. Mengingat individu dengan LoC internal
cenderung untuk mengatribusikan konsekuensi mengemudi kepada faktor-faktor internal
yang dapat dikontrol, mereka cenderung untuk mengambil tindakan pencegahan.
Kecenderungan ini tergambar dari perhatian tinggi ketika mengemudi dan menggunakan
perlengkapan keselamatan (helm pada sepeda motor, atau sabuk keselamatan pada mobil)
(Lucidi et al., 2010; Montag dan Comrey, 1987). Sebaliknya, individu dengan LoC
eksternal gagal menampilkan perilaku yang serupa. Penelitian-penelitian tersebut bahkan
menyimpulkan bahwa pengemudi dengan LoC eksternal merupakan pengemudi yang
kurang bertanggung jawab dan lebih sering terlibat, dan bahkan menjadi penyebab, dalam
kecelakaan lalulintas.

Sejumlah penelitian lainnya menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Arthur dan
Doverspike (1992) menemukan korelasi negatif antara Driving Externality (DE) dengan
angka keterlibatan dalam kecelakaan. Selain itu, individu yang menganggap bahwa dirinya
lebih bertanggung jawab terhadap segala konsekuensi yang terjadi ketika mengemudi
ternyata melaporkan lebih banyak terlibat dalam kecelakaan dan perilaku melanggar
peraturan daripada individu yang lebih menganggap bahwa faktor eksternal, seperti takdir,
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orang lain, dan lingkungan, yang bertanggung jawab (Ozkan dan Lajunen, 2005; Ozkan et
al., 2012).

Pengemudi dengan LoC internal rentan terhadap optimism bias yang membuat
mereka berpikir bahwa kemampuan dan keterampilan mengemudi mereka lebih baik
daripada orang lain dan oleh karena itu, merasa bahwa dirinya yang menentukan segala
konsekuensi yang terjadi (DeJoy, 1989; White et al., 2011). Selain itu, kaitan antara LoC
internal dengan perilaku berisiko juga dapat dikaitkan dengan munculnya persepsi ataupun
ilusi kontrol. Horswill dan McKenna (1999) menemukan bahwa individu yang diposisikan
sebagai pengemudi (memegang kontrol) mempersepsi risiko lebih rendah daripada
individu yang diposisikan sebagai penumpang (tidak memiliki kontrol). Dengan demikian,
dapat diduga bahwa individu dengan LoC internal mempersepsi bahaya secara lebih buruk
dan menunjukkan perilaku mengemudi yang lebih berisiko sebagai cerminan dari persepsi
kontrol yang tinggi terhadap situasi berisiko ketika mengemudi.

METODE PENELITIAN

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 221 partisipan dengan rentang usia 16-57 tahun (M = 25,7
tahun, SD = 7,97). Dari 221 partisipan, 85 di antaranya adalah pengemudi mobil dan 136
pengendara sepeda motor. Sebagian besar partisipan berdomisili di Jakarta.

Pengukuran

Locus of control diukur menggunakan skala Traffic Locus of Control (TLoC) yang
dikembangkan oleh Ozkan dan Lajunen (2005). Skala TLoC mengukur locus of control
yang spesifik dalam konteks mengemudi dan kaitannya dengan kecelakaan. Skala TLoC
menggunakan skala tipe Likert dengan rentang skor antara 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5
(sangat sesuai). Skala ini terdiri atas dua dimensi, yaitu TLoC internal dan TLoC eksternal.
Partisipan yang memiliki skor tinggi pada skala TLoC internal berarti cenderung meyakini
bahwa dirinya adalah pihak yang paling mungkin menyebabkan kecelakaan. Sebaliknya,
partisipan dengan skor TLoC eksternal yang tinggi menandakan bahwa dirinya meyakini
bahwa pihak di luar dirinya yang lebih mungkin menyebabkan kecelakaan.

Sensation seeking diukur dengan menggunakan skala yang adaptasi dari skala
driver thrill yang digunakan oleh Stradling et al.,(2004). Skala ini menggunakan skala tipe
Likert, dimana partisipan diminta menilai setiap item dalam rentang skor 1 (sangat tidak
sesuai) hingga 5 (sangat sesuai). Skor yang tinggi dalam skala ini menunjukkan sifat
kepribadian yang cenderung menyukai hal-hal yang menimbulkan sensasi. Sebaliknya,
skor yang rendah menandakan preferensi pribadi yang lebih cenderung menjauhkan diri
dari tindakan-tindakan yang memicu sensasi.

Risky driving behavior diukur melalui skala yang dikembangkan oleh Rhodes dan
Pivik (2011). Skala ini terdiri atas 17 item mengenai perilaku-perilaku mengemudi
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berisiko. Perilaku-perilaku yang tercakup dalam skala ini merupakan pengembangan dari
hasil wawancara dan diskusi terhadap sejumlah pengemudi mobil dan pengendara motor.
Skala ini menggunakan skala tipe Likert dengan rentang skor 1 (tidak pernah) hingga 5
(selalu). Skor yang tinggi menunjukkan bahwa partisipan adalah pengendara yang sering
menunjukkan perilaku berisiko ketika mengemudi.

HASIL

Analisis Deskriptif

Tabel 1 menggambarkan perbedaan perilaku mengemudi berisiko antara
pengemudi mobil dan pengendara sepeda motor. Secara umum, baik pengendara sepeda
motor maupun pengemudi mobil menyatakan bahwa mereka cenderung jarang melakukan
perilaku mengemudi yang berisiko (M = 34,32, SD = 9,796). Pengemudi mobil dan
pengendara sepeda motor menunjukkan pola perilaku berisiko yang serupa. Perilaku
berisiko yang paling sering ditunjukkan oleh para partisipan adalah berpindah-pindah lajur
untuk mendahului kendaraan lain. Sementara itu, perilaku berisiko yang paling jarang
dilakukan adalah berkendara setelah mengkonsumsi minuman beralkohol. Uji-t terhadap
rata-rata perilaku mengemudi berisiko pada kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dengan t(219) bernilai -1,433 dan p lebih besar
dari 0,05.

Untuk perilaku-perilaku berisiko yang lebih spesifik, ditemukan perbedaan yang
signifikan secara statistik. Pengemudi mobil mengungkapkan bahwa mereka lebih sering
terdistraksi oleh aktivitas lain, seperti menggunakan ponsel, makan, mendengarkan radio
dibandingkan pengendara sepeda motor. Di sisi lain, dibandingkan pengemudi mobil,
pengendara sepeda motor melaporkan bahwa mereka lebih sering terdistraksi oleh
penumpang, beradu kecepatan dengan kendaraan lain, menyalip saat menikung, dan
berkendara melawan arah.

Analisis Korelasional

Hasil analisis korelasional antara variabel penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara perilaku mengemudi berisiko dengan trait sensation seeking dan
traffic locus of control internal, tetapi tidak dengan traffic locus of control eksternal.
Korelasi tersebut ditemukan secara konsisten pada kelompok pengemudi mobil,
pengendara motor, maupun partisipan secara keseluruhan (lihat Tabel 2). Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku berisiko pengemudi mobil dan pengendara sepeda motor
berkaitan dengan sifat seseorang yang cenderung suka mencari sensasi. Selain itu,
pengendara yang memiliki keyakinan yang tinggi bahwa dirinya sendiri merupakan pihak
yang paling mungkin menyebabkan kecelakaan, cenderung menunjukkan perilaku
mengemudi berisiko lebih sering dibandingkan dengan pengendara yang melihat bahwa
kecelakaan lebih mungkin disebabkan oleh faktor-faktor eksternal.

Perbandingan Perilaku Mengemudi Berisiko antara Pengemudi Mobil dan Pengendara (Sunu Bagaskara) 83



00 > d 4 @I0N

CEFT- 1696  LOSE  9¢1 £06°6 EI'EE 8 96L6  TEPE 12T &1L,
9L1-  L66 1T 9¢1 01T S6°T sg  EPOT 11T 12T ueweFuad ueeunFTuow yepry,
OTT°T 798" 88°T 9¢1  TE6° 10 ¢g 168 £6°1 122 uewe yerel edeluow yepry,
810°T-  TS8° L9T 9¢T  6LL §S°1 sg  ST8®° 9°1 122 o[aq 1ees ueiedaooy rSuemduow yepry,
€TI‘T- 086 S8°1 9¢1 VIS LT sg 106 6LT 1ee uros edue) Jog
+POLL-  L88 80°C 9¢1 8es” 9z°1 8 898° 9LT 122 ere UBMBOJA]
«6PET-  8PO'T 981 9¢1 L9g" PS°1 S8 £66° PLT 122 Sum{ruow ey MNYEpPUi
*L6E°C- V601 §TT 9¢1 666° SLT S8 £80°1 90°C 122 uejedoooy nperg
068 LL6' 86°1 9¢1 £56° 98°1 58 896 €6°T 44 JBpEpUSW HUIYIE
66L°1-  8S6° L6'T 9¢1 198° yLT 8 LT6 88°T 122 qesow ndure] SOqOIUIIA
*69L°T-  LOOT 18°C 9€1 ¥00°T  TFT 58 [20°T 99T 122 Suedwmuad yojo 1syEnSIpIa],
029 LS0°T 01T 9¢1 TETT  LOE 58 LTTT  LYT 122 ure| SeJIATI{E YI[0 ISYBNsIpIa],
. . . . . . [OYO¥[BIaq URTINUII
661 865 171 9¢1 96§ ST'1 58 96§ Tl 12T e o T TR R
OpI°l 7SO A 9¢T 9¢I'T  0¥T S8  LBO'T  6TT 122 YeR]AmueSudur Jees rpnuwoFuoiy
780° 116° PLT 9¢1  TI6 SLT S8 606 SLT 122 ueFunyn 1p 1edad nlepPp
120° £86° 017 9¢1 080T 11T sg§  6I0T 01T 12T mqaguoy
LSTT- £98° 01T 9¢1 $98° 96°'1 S8 S98° §0°C 122 1edad nlepp
89L°1-  E00'T  ¥0°€ 9¢1  PII'T  6LT 8  TSOT  S6T 122 nfer mfer-yepurdog
as unapy N as wapy N as uwapy N
1 OYISLIag NYB[LIg
JI0)0TA] BIBpUaSUaJ nqomy 1pnuwaduag E10L

o3isLag IpNWabUual Nye|LIad 1-1e[IN Uep ‘as ‘Uesi T [9qe.L

Jurnal Transportasi Vol. 17 No. 2 Agustus 2017: 79-88

84



Tabel 2 Matriks Korelasi Antarvariabel

Variabel Total Pengemudi Mobil Pengendara Motor
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 Sensation seeking - - - - - - - - -
2 Traffic LoC Internal ,07 - - 11 - - ,04 - -
3 Traffic LoC Eksternal 01 .37 - -,10 18 - 10 ,48* -
4 Risky driving behavior 37 25 04 47 32 08 ,28% [ 22* ,03
Tabel 3 Koefisien Regresi dengan Risky Driving Behavior sebagai Variabel Terikat
. Total! Pengemudi Mobil? Pengendara Motor®
Prediktor 7 n 0 7 n 0 7 n 0
1 Sensation seeking 352 5749 <,001 448 4,733 <,005 ,287 3536 <,005
2 Traffic LoC Internal 253 3,837 <,001 ,253 2,641 <,005 ,270 2,933 <,005
3 Traffic LoC Eksternal -,056 -,856 393,077 ,803 424 -125 -1,348 ,180

) R?=,192, F (3,217) = 17,135, p < 001
?) R2=,295, F (3,81) = 11,298, p <,001
3) R2= 137, F (3,132) = 7,008, p <,001

Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk mendalami sejauh mana peran trait sensation
seeking dan traffic locus of control berperan dalam munculnya perilaku mengemudi
berisiko. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga prediktor tersebut dapat menjelaskan
19% varians perilaku mengemudi berisko pada seluruh partisipan penelitian. Selain itu,
pada kelompok pengemudi mobil, ketiga prediktor tersebut menjelaskan 29,5% dari
varians perilaku mengemudi berisiko, sedangkan pada pengendara sepeda motor sebesar
13,7%. Namun, variabel TLoC eksternal ditemukan tidak memiliki kontribusi yang
signifikan dalam persamaan model regresi yang dihasilkan (lihat Tabel 3). Dengan kata
lain, tingginya frekuensi perilaku mengemudi berisiko lebih dapat diprediksi oleh trait
sensation seeking dan locus of control internal pengemudi mobil dan pengendara sepeda
motor.

KESIMPULAN

Berdasarkan serangkaian penjelasan mendalam terkait perilaku mengemudi
berisiko antara pengemudi mobil dan pengendara sepeda motor serta kaitannya dengan
faktor-faktor kepribadian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1) Frekuensi mengemudi berisiko pengendara sepeda motor dan pengemudi mobil relatif
sama.

2) Pengemudi mobil dan pengendara sepeda motor memiliki pola perilaku berisiko yang
relatif serupa.

3) Berpindah-pindah lajur untuk mendahului kendaraan lain merupakan perilaku berisiko
yang paling sering ditunjukkan oleh pengendara sepeda sepeda motor dan pengemudi
mobil.
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4) Frekuensi perilaku mengemudi berisiko dapat diprediksi oleh sifat pengendara yang
memiliki kesenangan dalam mencari sensasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa perilaku mengemudi yang berisiko merupakan sarana
untuk mendapatkan sensasi yang dicari oleh sensation seeker.

5) Keyakinan pengendara bahwa dirinya adalah pihak yang paling mungkin menyebabkan
kecelakaan, meningkatkan kecenderungan menampilkan perilaku mengemudi yang
berisiko. Hal ini mendukung temuan sebelumnya bahwa orang dengan locus of control
internal cenderung meyakini bahwa dirinya memiliki kontrol terhadap segala hal yang
terjadi dalam hidupnya, sehingga merasa lebih yakin untuk menunjukkan perilaku yang
berisiko.
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